ABSTRAK
ANALISIS EFEKTIFITAS BIAYA TERAPI KOMBINASI METFORMIN-
GLIKLAZID DENGAN METFORMIN-GLIMEPIRID PASIEN RAWAT
JALAN DM TIPE 2 DI RSUD SRAGEN

Nur Hidayati
422021718056

Banyaknya terapi yang digunakan pada pasien diabetes melitus tipe 2 maka,
diperlukan perhitungan terapi baik dari segi pengobatan maupun biaya yang akan
dikeluarkan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis farmakoekonomi khususnya
untuk menganalisis efektivitas biaya terapi yang akan digunakan untuk
mempertimbangkan outcome terapi yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui cost effectiveness antidiabetes kombinasi metformin-gliklazid (fonylin)
dan metformin-glimepirid di RSUD Sragen periode 2022-2023. Penelitian ini
dilakukan secara retrospektif teknik purposive sampling dengan subyek penelitian
sebanyak 50 pasien yang menggunakan kombinasi metformin-gliklazid (fonylin) 14
pasien dan kombinasi metformin-glimepirid 36 pasien. Efektivitas terapi dilihat dari
kadar GDS <200 mg/dl dan HbAlc <7,5 yang mencapai target. Hasil penelitian ini
menunjukkan presentase efektivitas terapi antidiabetes metformin-gliklazid (fonylin)
sebesar 64,3% sedangkan untuk metformin-glimepirid sebesar 47,2%. Rata-rata total
biaya antidiabetes metformin-gliklazid (fonylin) sebesar Rp 375.546,00 sedangkan
metformin-glimepirid Rp386.991,94. Nilai ACER terapi antidiabetes metformin-
gliklazid (fonylin) sebesar Rp584.052 sedangkan untuk metformin-glimepirid
Rp732.939, nilai ICER sebesar Rp9.953. Kesimpulan terapi antidiabetes yang cost
effectiveness yaitu metformin-gliklazid (fonylin) dengan nilai ACER lebih rendah dan
jika pasien ingin mengganti terapi kombinasi metformin-gliklazid (fonylin) maka
terdapat biaya tambahan sebesar Rp9.953.

Kata Kunci: efektivitas biaya terapi, metformin, gliklazid (fonylin), glimepirid.
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